BAB IV

KESINHNPULANR

Tari Golek merupakan perkembangan dari tari ledhék.
Kata golek diambil dari wayvang golek vaitu wayang dari
boneka kayu yang biasanya dipertunjukkan sebadai penutup
pergelaran Wayang Kulit.

Ada beberapa pendapat tentang ﬁari Golek, namun
secara umum tari Golek adalah menggambarkan seorang dadis
yang sedang bersolek karena terdorong rasa yang nenimpa

dirinya atau mengalami pubertas.
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